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ABSTRACT 

 

Elfa Tsuroyya, S. Ag., M.Pd.I The role of Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) SKI Madrasah Aliyah in the implementation of KMA 183 and 

KMA 184 2019 at Daerah Istimewa Yogyakarta. 

The background of this research is the main problem faced by the teachers 

of SKI MA DIY related to the implementation of the policies contained in KMA 

183 and KMA 184. The problem appears for a limited information about how the 

policies of KMA 183 and KMA 184 in 2019 are. Therefore, MGMP of SKI 

Madrasah Aliyah DIY as part of professional organization is required to take role 

in implementation of KMA 183 and KMA 184 in 2019.  

This research is field research, by using qualitative approach in order to get 

deep understanding and interpretation about the relevant meanings and facts. This 

theme was taken because there was no specific discussion about the role of 

MGMP SKI MA DIY in the implementation of KMA 183 and KMA 184 in 2019 

which came into effect in the 2020/2021 school year.  Because the education 

policies contained in KMA 183 and KMA 184 in 2019 are new policies and there 

has not even been any similar research that discusses their implementation in the 

filed. Data collection, techniques using interm interviews, documentation, 

observation and data analysis.  

The results of this research denote that: 1) the policies in KMA 183 and 

KMA 184 include four aspects: First, the education policy has spirit to encourage 

madrasas to be able to prepare students who have four generic competencies 

(critical thinking, creativity, communication and collaboration). Second, the 

policy formulation in SKI MA subject is contained in several elements of change, 

namely in the knowledge dimension, the cognitive process dimension, and the 

uniformity dimension of the SKI material content in all majors in Madrasah 

Aliyah. Third, steps of implementation, including face-to-face policy 

dissemination and virtual technical guidance. Fourth, policy monitoring has not 

officially been carried out becaouse of the Covid-19 pandemic. 2) the role of the 

MGMP SKI MA DIY includes: First, the socialization process for policy 

implementation is carried out through online internal meetings of the board and 

members. Second, the implementation of policies initiated by the MGMP is 

carried out by determining the work program as a reference for implementation in 

the field and the realization of the work program as a progress report on the 

implementation of activities. Third, monitoring policy implementation is carried 

out through FGD (Focus Group Discussion) activities and distributing 

questionnaires. 3) Problems in the role of MGMP include: First, the problem in 

the socialization process is that it has not run optimally because it is done online. 

Second, the problem in the implementation process, namely the policies in KMA 

183 and 184 are prepared for normal learning needs, while at the time of 

implementation it is in a pandemic state. Third, the problem in policy monitoring 

is that the distributed questionnnaire has not been fully absorbed so that data is not 

collected properly. 
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ABSTRAK 

Elfa Tsuroyya, S. Ag., M.Pd.I Peran MGMP SKI Madrasah Aliyah 

dalam Implementasi KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019 di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Latar belakang penelitian ini adalah adanya problematika utama yang 

dihadapi oleh guru SKI Madrasah Aliyah DIY terkait diberlakukannya kebijakan 

baru yang tertuang dalam KMA 183 dan KMA 184. Problematika itu muncul 

karena informasi  yang terbatas mengenai bagaimana kebijakan yang tertuang 

dalam KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019. Oleh karena itu MGMP SKI 

Madrasah Aliyah DIY sebagai bagian dari organisasi profesi dituntut untuk 

berperan dalam  implementasi KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan harapan memperoleh pemahaman dan 

penafsiran yang mendalam mengenai makna dan fakta yang relevan. Tema ini 

diambil karena belum ada yang spesifik membahas tentang peran MGMP SKI 

MA DIY dalam implementasi KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019 yang mulai 

diberlakukan pada tahun pelajaran 2020/2021. Karena kebijakan pendidikan yang 

tertuang dalam KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019 merupakan kebijakan baru 

dan bahkan belum ada penelitian sejenis yang membahas tentang 

implementasinya di lapangan. Teknik pengumpulan data dengan  menggunakan 

metode wawancara, dokumentasi, observasi dan analisis data. 

 Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kebijakan dalam KMA 183 dan KMA 

184 meliputi empat aspek: Pertama, kebijakan pendidikan, mempunyai ruh 

mendorong madrasah untuk dapat menyiapkan peserta didik yang memiliki 4 

kompetensi generic (critical thinking, creativity, communication and 

collaboration). Kedua, formulasi kebijakan dalam mata pelajaran SKI MA 

termuat dalam beberapa elemen perubahan, yaitu dalam dimensi pengetahuan, 

dimensi proses kognitif, dan dimensi keseragaman konten materi SKI pada semua 

jurusan di Madrasah Aliyah. Ketiga, lengkah-langkah implementasi, meliputi 

sosialisasi kebijakan secara tatap muka dan bimbingan teknis secara virtual. 

Keempat, monitoring kebijakan, secara resmi belum dilakukan karena terkendala 

pandemic covid-19. 2) Peran MGMP SKI MA DIY meliputi: Pertama, proses 

sosialisasi implementasi kebijakan dilakukan melalui rapat internal pengurus dan 

anggota secara daring. Kedua, pelaksanaan kebijakan yang diinisiasi oleh MGMP 

dilakukan dengan penetapan program kerja sebagai acuan pelaksanaan di 

lapangan dan realisasi program kerja sebagai laporan progress pelaksanaan 

kegiatan. Ketiga, monitoring implementasi kebijakan dilakukan melalui kegiatan 

FGD (Focus Group Discussion) dan penyebaran angket. 3) Problematika peran 

MGMP meliputi: Pertama, problematika dalam proses sosialisasi yaitu belum 

berjalan maksimal karena dilakukan secara daring. Kedua, problematika dalam 

proses implementasi yaitu kebijakan dalam KMA 183 dan 184 disusun untuk 

kebituhan pembelajaran normal, sementara pada saat implementasi dalam keadaan 

pandemi. Ketiga, problematika dalam monitoring kebijakan yaitu angket yang 

disebarkan belum terserap secara maksimal sehingga data tidak terkumpul dengan 

baik. 
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MOTTO 

 

Setiap orang ada masa_nya 
Dan setiap masa ada orang_nya 

 

Menulislah, karena dengan menulis kamu akan tetap hidup 
Meski dalam kematian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki Abad- 21 pendidikan dihadapkan pada tantangan yang 

semakin berat. Salah satunya adalah bahwa pendidikan hendaknya mampu 

menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan utuh dalam 

menghadapi tantangan dalam kehidupan. Menurut Abidin, karektaristik 

pendidikan Abad-21 diantaranya adalah harus mampu menghasilkan peserta didik 

yang memiliki ketrampilan belajar dan berinovasi, menguasai media dan 

informasi serta kemampuan kehidupan dan berkarier.1 

 Tantangan kehidupan pada Abad-21 juga erat kaitannya dengan 

tantangan pendidikan, diantaranya 1) kebutuhan pekerja yang kualified dan 

kompeten dibidangnya lebih banyak dibutuhkan, 2) semakin meningkatnya 

kebutuhan pada jasa layanan, 3)perlu adanya fleksibilitas dan keinginan untuk 

selalu belajar dalam rangka menciptakan berbagai macam inovasi kehidupan, 

karena masa depan akan ditentukan oleh pengetahuan dan berbagai macam 

pekerjaan yang semakin variative, 4) peningkatan sikap kemandirian dan adaptif 

dalam berbagai keadaan, 5) meningkatkan pemahaman terhadap tugas diri sebagai 

warga negara yang memiliki hak dan kewajiban untuk senantias memberikan hasil 

yang terbaik untuk bangsa.2    

 

1 Abidin, Desain Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung, Refika 

Aditama, 2014), hlm. 9-11. 

2 Kompetensi siswa Abad-21, 2017, http://p21.org/our-work/p21-framework. Diakses pada 

tanggal 7 Juni 2021. 
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Berbagai  macam tuntutan tersebut kemudian menjadi salah satu alasan 

perlunya diadakan perubahan kurikulum secara fundamental. Kurikulum sebagai 

sebuah sistem menurut Nana Syaodih adalah bagian dari beberapa konsep tentang 

kurikulum, yaitu kurikulum sebagai substansi, kurikulum sebagai sistem dan 

kurikulum sebagai bidang studi.3 Konsep kurikulum sebagai suatu sistem yaitu 

sistem kurikulum, sistem kurikulum merupakan bagian dari sistem persekolahan, 

sistem pendidikan, bahkan sistem masyarakat. Suatu sistem kurikulum mencakup 

struktur personalia dan prosedur kerja bagaimana cara menyusun suatu kurikulum, 

melaksanakan, mengevaluasi, dan menyempurnakannya. Hasil dari suatu sistem 

kurikulum adalah tersusunnya suatu kurikulum dan fungsi dari sistem kurikulum 

adalah bagaimana memelihara kurikulum agar tetap dinamis.4 

Kurikulum menjadi bagian yang sangat urgen dalam upaya peningkatan 

kualitas pendidikan saat ini. Ada anggapan bahwa semakin berkembang dan 

majunya sebuah peradaban maka kurikulum juga harus mengikuti perkembangan 

peradaban tersebut.5 Kurikulum menjadi ujung tombak dalam pelaksanaan 

kegiatan di sekolah/madrasah. Kurikulum juga bisa dijadikan indikator majunya 

sebuah bangsa, karena dengan kurikulum yang baik maka pendidikan juga akan 

baik, jika pendidikan baik maka akan baik pula bangsa tersebut.6  

 

3 Nana Sayodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek,  (Bnadung:: 

Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 27. 

4 Nur Ahid, “Konsep dan Teori Kurikulum dalam Dunia Pendidikan”, dalam jurnal 

Islamica, September 2006, vol. 1, nomor, 1, hlm. 13.  

5 Mohammad Ali, Pendidikan dan Pembangunan Nasional Menuju Bangsa Indonesia yang 

Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi, (Jakarta: PT. Imperial Bhakti Utama, 2009), hlm. 155. 

6 Wedra Aprison, Junaidi, “Pendekatan Saintifik: Melihat Arah Pembangunan Karakter dan 

Peradaban Bangsa Indonesia”, dalam Jurnal Episteme, Vol. 12, nomor. 2. Desember, 2017, hlm. 

530. 



3 

 

 

Meningkatkan kualitas pendidikan menjadi hal penting yang sangat 

mendesak untuk segera diwujudkan, khususnya  dalam rangka mempersiapkan 

diri menghadapi persaingan yang begitu ketat di era global sekarang ini.7 Upaya 

ini tentunya tidak serta merta menafikan persoalan pendidikan nasional yang lain, 

seperti belum meratanya kesempatan pendidikan, lemahnya manajemen 

pendidikan dan rendahnya mutu dan relevansi pendidikan.8 Lembaga-lembaga 

pendidikan harus mengambil bagian dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan yang diberikan kepada peserta didik. Pendidikan pada era sekarang 

juga diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan untuk menghadapi tuntutan 

ketrampilan abad 21.9 Ketrampilan abad 21 merupakan kompetensi utama yang 

harusdimiliki peserta didik agar mampu berkiprah dalam kehidupan nyata pada 

abad 21.10 

Dalam rangka menghadapi tuntutan tersebut, pemerintah telah dan sedang 

melaksanakan kurikulum 2013 sebagai pengembangan dari kurikulum 2006. 

Orientasi Kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan keseimbangan 

antara kompetensi sikap (attitude), ketrampilan (skill), dan pengetahuan 

 

7 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan Implementasi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. v.  

8 Yahya Muhaimin, dalam Faisal Jalal dan Dede Supriydi (editor), “Reformasi Pendidikan 

dalam Konteks Otonomi Daerah” (Yogyakarta: Depdiknas, Bapenas dan Adicita Karya Nusa, 

2002), hlm. xxxi.  

9 Amat Mukhadis, Sosok Manusia Indonesia Unggul dan Berkarakter dalam Bidang 

Teknologi sebagai Tuntutan Hidup di Era Globalisasi” dalam Jurnal UNY di akses tanggal 13 

November 2020. http://journal.uny.ac.id/index.php/jpka/article/view/1434  

10 Etistika Yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat, Amat Nyoto, “Transformasi Pendidikan Abad 

21 Sebagai Tuntutan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Global, dalam Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Universitas Kanjuran Malang, vol,1, 2016, hlm. 262. 
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(knowledge).11 Secara konseptual, kurikulum 2013 dicita-citakan agar mampu 

melahirkan generasi masa depan yang cerdas secara komprehensif, yaitu cerdas 

intelektual, emosional, sosial dan juga spiritual. 

Seiring dengan pemberlakuan kurikulum 2013, Kementerian Agama 

menerbitkan Keputusan Menteri Agama (selanjutnya disingkat KMA) nomor 165 

tahun 2014 tentang Pedoman Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Agama 

Islam (PAI) dan Bahasa Arab. Sebagai tindak lanjut terbitnya KMA 165 tahun 

2014 maka dikeluarkan juga Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam 

(SK Dirjen Pendis) nomor 481 tahun 2015 tentang penetapan madrasah 

pendampingan implementasi kurikulum 2013.12 Dalam pelaksanaanya KMA 165 

diberlakukan dari tahun pelajaran 2014/2015 sampai tahun pelajaran 2019/2020.  

Selanjutnya dalam merespon dinamika perkembangan pendidikan agar 

sejalan dengan tuntutan ketrampilan abad 21, Kementerian Agama menerbitkan 

KMA 183-184 tahun 2019 yang resmi diberlakukan pada tahun pelajaran 

2019/2020. KMA 183-184 tahun 2019 ini bersifat penyempurna atas kurikulum 

yang telah berlaku sebelumnya, juga adanya perbaikan substansi materi pelajaran 

agar sesuai dengan perkembangan kehidupan abad 21. Pemberlakuan ini 

sebagaimana telah tertuang dalam Keputusan Menteri Agama nomor 183 tentang 

pedoman implementasi kurikulum pada madrasah. Disebutkan bahwa dengan 

diberlakukannya KMA 183 tahun 2019 tentang Kurikukum PAI (Qur’an Hadits, 

 

11 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 113. 

12 Mulabiyyah, M., “Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Pendidikan Islam 

berdasarkan KMA 165 tahun 2014 di Madrasah”, dalam Jurnal Tatsqif, UIN Mataram, Vol.16 

Nomor.2, 2018, hlm. 109. http://journal.uinmataram.ac.id/index.php/tatsqif/article/view/470  
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Fiqh, Aqidah Akhlak, SKI) dan Bahasa Arab pada madrasah, maka KMA 165 

tahun 2014 tentang Pedoman Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran PAI dan 

Bahasa Arab dinyatakan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.13 Hal tersebut 

diperkuat dengan terbitnya Surat Edaran Perihal Implementasi KMA 792 tahun 

2018 tentang pedoman Implementasi Kurikulum RA yang tertuang dalam SK 

Dirjend Pendis nomor 2761 2019, KMA 183 tahun 2019 dan KMA 184 tahun 

2019 tentang Kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Bahasa Arab pada Madrasah yang ditanda tangani oleh Direktur KSKK 

Madrasah. KMA 184 tahun 2019 sendiri merupakan pengganti dari KMA 117 

tahun 2014 yang berisi kajian terkait dengan konten materi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) pada madrasah. KMA 184 tahun 2019 merupakan pedoman 

Implementasi Kurikulum pada madrasah diterbitkan dalam rangka mendorong dan 

memberi aturan tentang berinovasi dalam implementasi kurikulum madrasah serta 

menyediakan payung hukum dalam pengembangan kekhasan madrasah.  

Payung hukum yang diberikan oleh Kementerian Agama tersebut sudah 

seharusnya ditanggapi positif dan antusias oleh para guru di lingkungan madrasah. 

Hal  ini dapat memberikan keleluasaan guru untuk berinovasi dan berkreasi dalam 

melakukan pembelajaran di kelas. Namun tidak sedikit guru madrasah yang resah 

dikarenakan minimnya informasi tentang bagaimana implementasi KMA 183 dan 

KMA 184 tahun 2019. Bagaimana mereka akan mulai mengimplementasikan, 

bagaimana media yang akan digunakan dan apakah materi-materi dalam KMA 

baru tersebut sama dengan materi pada KMA yang selama ini digunakan. 

 

13 Tertuang dalam surat Dirjen Prndis Nomor; B-1264/DJ.I/Dt.I.I/PP.00/07/2020 
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Keresahan-keresahan ini teridentifikasi dalam beberapa forum diskusi yang 

diadakan oleh organisasi profesi seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(selanjutnya disingkat MGMP) propinsi14, MGMP Nasional15 maupun dalam 

forum diskusi akademik lainnya. 

Keresahan guru madrasah terutama guru SKI MA di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, menjadi tantangan tersendiri bagi MGMP SKI MA DIY. Hal ini 

sangat beralasan karena konten materi SKI disinyalir banyak yang berubah dalam 

KMA 183 tahun 2019. Organisasi penyelenggara MGMP SKI MA, bertindak 

sebagai pelindung adalah Kepala Kantor Wilayah Kementarian Agama DIY. 

Dalam realisasinya seharusnya MGMP menjadi wadah yang dapat menjawab 

keresahan anggotanya dalam memunculkan inovasi dan perannya dalam 

implementasi KMA 183 tahun 2019 di lingkungan madrasah di DIY. 

Kemampuan guru dalam penguasaan materi pembelajaran secara luas 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari keberhasilan implementasi KMA 183 

tahun 2019. Seorang guru yang mempunyai kemampuan dan profesionalisme 

yang tinggi akan dengan mudah menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi 

setiap saat. Profesionalisme dimaksud adalah adanya kemampuan guru dalam 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi 

 

14 Pertemuan virtual MGMP SKI MA DIY pada tanggal 20 Juni 2020 pukul 15.00-17.00 

WIB. 

15 Pertemuan virtual anggota komunitas guru SKI Nasional pada tanggal 1 Agustus 2020, 

pukul 19.00-21.00 WIB 
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yang diharapkan dalam standar nasional pendidikan.16 Menurut Scales ada dua 

bagian penting berkaitan dengan profesionalisme guru yang harus secara 

berkesinambungan meningkatkan kompetensinya, yaitu kompetensi profesional 

(kemampuan dalam mengajarkan bidang study yang diampunya) dan kompetensi 

pedagogik (kemampuan dalam mengelola pembelajaran di kelas).17 

Guru tidak akan bisa meningkatkan kompetensi dan juga kemampuannya 

dalam implementasi kurikulum secara mandiri. Guru membutuhkan wadah untuk 

menggali informasi sekaligus meningkatkan kedua kompetensinya tersebut. Oleh 

karena itu organisasi profesi seperti MGMP menjadi wadah yang sangat 

membantu guru dalam mendapatkan informasi terbaru mengenaai implementasi 

KMA 183 tahun 2019. Keberadaan guru SKI MA di DIY yang menjadi salah satu 

mata pelajaran terdampak implementasi KMA 183 tahun 2019 juga harus 

mendapatkan perhatian khusus. Perhatian khusus ini salah satunya dalam hal 

ketersediaan informasi dan juga pelatihan maupun bimbingan teknis terkait 

implementasi KMA 183 tahun 2019. Informasi-informasi terbaru sayogyanya bisa 

didapatkan dari salah satu organisasi profesi yaitu MGMP SKI MA DIY.  

MGMP SKI MA telah berdiri sejak tahun 2005, dengan pelindung adalah 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY, sebagai pengarah  adalah 

Kepala Bidang Pendidikan Madrasah (Kabid Dikmad), sebagai 

penanggungjawabnya adalah para Kepala Seksi Bidang Pendidikan Madrasah 

 

16 Martinus Yamin, dan Maisah, Standarisasi Kinerja Guru, (Jakarta: Gaung Persada Perss, 

2011), hlm. 11.  

17 Pickering, J., Scales P, Senior L, Continuing Professional Development in the Lifelong 

Lerning Sector, (England: Open University, 2011), hlm.50. 
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(Kasi Bidang Dikmad) Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY   dan sebagai 

Pembina adalah Pengawas dan atau Kepala Madrasah di lingkungan Kantor 

Wilayah Kementerian Agama DIY. Kepengurusan  MGMP diakui secara resmi 

melalui Surat Keputusan (SK) yang ditanda tangani oleh Kepala Kantor Wilayah 

DIY dengan masa kepengurusan 2 tahun. Dalam penelitian ini mengambil sample 

kepengurusan MGMP SKI MA DIY periode 2019-2021 yang tertuang dalam SK 

Nomor 100 tahun 2021. Anggota MGMP SKI MA DIY terdiri dari guru-guru 

pengampu mata pelajaran SKI MA yang ada di wilayah DIY baik itu Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) maupun Madrasah Aliyah Swasta (MAS).  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengambil rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana kebijakan KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019 pada aspek 

kebijakan pendidikan, formulasi kebijakan, langkah-langkah implementasi 

dan monitoring kebijakan? 

2. Bagaimana peran MGMP SKI MA dalam implementasi KMA 183 dan KMA 

184 tahun 2019? 

3. Apa saja problematika peran MGMP SKI MA DIY dalam implementasi 

KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 
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1. Kebijakan  KMA 183-184 tahun 2019 pada aspek kebijakan 

pendidikan, formulasi kebijakan, langkah-langkah implementasi dan 

monitoring kebijakan. 

2. Peran MGMP SKI MA DIY dalam implementasi KMA 183-184 tahun 

2019. 

3. Problematika peran MGMP SKI MA DIY dalam implementasi KMA 

183-184 tahun 2019. 

2. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan  antara lain: 

1) Kegunaan Teoritis 

a. Sebagai kontribusi pemikiran terhadap keilmuan, khususnya dalam 

implementasi KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019. 

b. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

baik itu madrasah pada khususnya dan Direktorat KSKK 

Kementerian Agama RI pada umumnya dan sebagai bahan 

pertimbangan referensi bagi peneliti lanjutan mengenai 

implementasi KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019.  

c. Sebagai bahan evaluasi bagi program MGMP SKI MA khususnya 

dan MGMP di lingkungan Kantor Wilayah Kementerian Agama 

DIY. 

2) Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya 

adalah: bagi guru akan mengetahui pola pengorganisasian kelas yang 
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efektif untuk meningkatkan kompetensi peserta didik dalam rangka 

memenuhi tuntutan pendidikan abad 21. Bagi pemerintah dapat 

menjadi salah satu reverensi bagaimana mensinergikan antara 

kebijakan baru dalam pendidikan dengan peran MGMP sebagai salah 

satu kekuatan utama dalam proses implementasi di lapangan. Bagi 

masyarakat, dapat berguna sebagai bahan untuk menentukan jaminan 

kualitas pendidikan yang dikehendaki sesuai dengan pengetahuan dan 

kajian keilmuan. 

D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan studi pustaka, ditemukan adanya beberapa karya 

penelitian terdahulu yang membahas tentang Impementasi Kurikulum di 

madrasah, diantaranya adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Mulabbiyah dengan judul “Implementasi 

Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Penidikan Agama Islam Berdasarkan KMA 

Nomor 165 tahun 2014 di Madrasah”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

secara umum kurikulum 2013 telah di implementasikan pada mata pelajaran PAI 

di MI kota Mataram, baik pada aspek perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

pembelajaran. Meskipun demikian masih ditemukan sejumlah kendala, yaitu pada 

aspek perencanaan pembelajaran tentang minimnya informasi guru PAI 

mendapatkan pemahaman tentang kurikulum 2013 serta banyaknya adminsitrasi 

yang harus dibuat oleh guru: pada aspek pelaksanaan pembelajaran diantaranya 

alokasi waktu yang terbatas serta jumlah siswa yang besar belum mampu 

menerapkan pendekatan saintifik. Dalam aspek penilaian pembelajaran 
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diantaranya banyaknya instrument dan format penilaian yang harus disiapkan dan 

kesulitan dalam pengisian raport dengan menggunakan aplikasi.18  

Tesis yang ditulis oleh Rosmang berjudul “Implementasi Kurikulum 2013 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 3 Kolaka Utara”. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi kurikulum 2013 di MTs Negeri 

3 Kolaka Utara talah dilaksanakan melalui tahapan pelaksanaan dan evaluasi. 

Pada tahapan implemntasi kurikulum 2013 melalui pendekatan scaintific dan 

model-model pembelajaran pada setiap mata pelajaran PAI sehingga menjadikan 

pembelajaan PAI semakin ilmiah, mandiri dan menyenangkan. Dalam 

implementasi kurikulum 2013 ditemukan beberapa kendala diantaranya minimnya 

sarana prasarana pendukung dan kurangnya Sumber Daya Manusia yang 

memadai. Beberapa solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut 

adalah, melakukan penguatan pengetahuan melalui workshop, pelatihan dan 

pendampingan implementasi kurukulum 2013 secara berkala dan pemanfaatan 

forum MGMP mata pelajaran PAI.19  

Penelitian yang dilakukan oleh Fakrurriddha dan Nurdin yang berjudul  

”Pelaksanaan MGMP dalam Meningkatkan Profesional Guru Pendidikan Agama 

Islam”. Hasil penelitian menunjukan bahwa program peningkatan kemampuan 

profesinal guru melalui MGMP berorientasi pada panduan dan juga berdasarkan 

kebutuhan di lapangan.inovasi-inovasi yang dilakukan disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tuntutan pembaharuan pendidikan. Program-program kegiatanan 

 

18 Mulabbiyah, Implementasi kurikulum,…, hlm. 108. 

19 Rosmang, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di MTsN 3 Kolaka Utara, Tesis. (Kendari: IAIN Kendari, 2017), hlm. VI. 
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sudah tersusun dengan matang sehingga sesuai  dengana konsep perencanaan 

yang baik, factual, rasional, fleksibel, dan komprehensif.20 

Penelitian yang dilakukan oleh M. Roni dkk dengan judul  Upaya MGMP 

dalam Meningkatkan Kemampuan Kerjasama untuk Meningkatkan 

Profesionalisme Guru PPKN SMP di Kota Padang”. Hasil penelitian 

menunjukkan bebrapa upaya yang dilakuakn oleh MGMP dalam rangka 

meningkatkan kemampuan kerjasama untuk meningkatkan profesionalisme guru 

PPKN adalah melalui aktifitas musyawarah yang diikuti oleh semua anggota 

MGMP. Terdapat tiga upaya yang dilakukan  yaitu upaya musyawarah, diskusi, 

seminar dan workshop.21 

Dari hasil penelusuran dalam kajian pustaka di atas, penelitian tentang 

implementasi kurikulum khususnya KMA 165 tahun 2014 lebih memfokuskan 

pada profesionalisme guru dalam perannya di lapangan sebagai garda terdepan. 

Penelitian implementasi kurikulum yang dilakukan  kaitannya dengan peran 

MGMP juga masih sebatas peran masing-masing individu dalam sebuah lembaga 

pendidikan yang menjadi obyek penelitian. Belum ada penelitian yang fokus 

meneliti implementasi KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019 yang dikaitkan 

dengan peran MGMP sebagai salah satu organisasi profesi guru. Dalam penelitian 

ini penulis bermaksud melakukan penelitian tentang bentuk dan bagaimana 

 

20 Fakrurrida dan Nurdin, “Pelaksanaan MGMP dalam Meningkatkan Profesional Guru 

Pendidikan Agama Islam”, dalam Jurnal Serambi Ilmu, Vol. 20, Nomor.2, 2019), hlm. 238. 

21 M. Roni, “Upaya MGMP dalam Meningkatkan Kemampuan Kerjasama untuk 

Meningkatkan Profesionalisme Guru PPKN SMP di Kota Padang”, dalam Journal of Civic 

Education, 2019, hlm. 88. 
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MGMP SKI MA DIY berperan dalam implementasi KMA 183 dan KMA 184 

tahun 2019.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif analitis. Metode deskriptif analitis adalah penelitian 

yang bermaksud mendiskripsikan dan menganalisis suatu gejala dan peristiwa 

yang terjadi pada saat ini. Dengan kata lain, penelitian ini memusatkan 

perhatian pada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya setelah 

penelitian ini dilaksanakan.22 Dalam hal ini  mendeskripsikan dan 

menganalisis secara riil peran MGMP SKI MA DIY dalam merespon 

implementasi KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian diambil di Yogyakarta dengan subyek MGMP SKI 

MA DIY yang beralamat di PSBB MAN 3 Sleman Jl. Magelang KM 3.5 

Sinduadi Mlati Sleman Yogyakarta. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud adalah dari mana data penelitian ini 

diperoleh. Adapun yang menjadi sumber data dari penelitian ini adalah:  

a. Dr. H. Umar selaku Direktur KSKK madrasah Kementerian Agama RI 

 

22 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 

1989), hlm. 64. 
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b. Dr. H. Ahmad Hidayatullah selaku Kasubdit Kurikulum Direktorat KSKK 

madrasah Kementerian Agama RI 

c. Dr. Suwardi selaku Kasi Kurikulum MA Sub Direktorat KSKK madrasah 

Kementerian Agama RI 

d. Dr. Imam Bukhori Kasi Kurikulum MTs, MI Sub Direktorat KSKK 

madrasah Kementerian Agama RI 

e. Shofar Sholahudin, M.Pd. perwakilan Tim Pengembang Kurikulum 

Madrasah Direktorat KSKK Kementerian Agama RI 

f. Su’ud, M.A selaku Kepala Seksi GTK Kanwil Kemenag DIY 

g. Wahid Hasyim, S.Ag (ketua MGMP SKI MA DIY) 

h. Fajar Kurniawan, S.Pd. (Pengurus MGMP SKI MA DIY) 

i. Koordinator masing-masing Devisi MGMP SKI MA DIY 

j. Anggota MGMP SKI MA DIY  

k. Dokumen tertulis maupun dokumen elektronik Direktorat KSKK 

Kementerian Agama RI 

l. Data-data dari arsip dan dokumen MGMP SKI MA DIY 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif biasanya menekankan observasi 

partisipasif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Ketiga metode tersebut 

digunakan dengan harapan dapat saling melengkapi. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut: 

a. Wawancara (interview) 
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Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada 

tujuan penelitian.23 Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui secara detail dan memahami dari informan terhadap focus 

masalah yang diteliti. Untuk membantu penulis dalam melakukan 

interview supaya dapat berjalan secara sistematis dan substantive, 

dibuatlah pedoman wawancara dalam bentuk semi structured.24 

Dalam hal ini, interview diawali dengan menanyakan serentetan 

pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam 

untuk menggali keterangan lebih lanjut. Dengan demikian, jawaban yang 

diperoleh meliputi semua masalah penelitian dengan keterangan yang 

lengkap dan mendalam. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data menganai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, notulen rapat, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, agenda dan sebagainya. 25 Adapun data-data yang dikumpulkan 

melalui metode dokumentasi ini antara lain data tentang profil MGMP 

SKI MA DIY yang meliputi letak homebased,  visi dan misi, tujuan dan 

profil pengurus dan anggota MGMP SKI MA DIY. Selain data dari 

MGMP SKI MA DIY juga analisis dari dokumen kebijakan yang 

 

23 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm. 136.  

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 206.  

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur… hlm. 206.  
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tertuang dalam KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019 baik berupa 

dokumen tertulis maupun dokumen elektronik. 

c. Observasi  

Observasi yang dilakukan adalah observasi partisipan (participant 

observation), yakni pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut ambil 

bagian atau melibatkan diri dalam situasi atau obyek yang diteliti.26 

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui apakah proses 

implementasi KMA 183 dan 184 tahun 2019 sudah dilakukan secara 

ideal dan sesuai dengan yang direncanakan atau belum. Observasi ini 

juga dapat digunakan untuk melakukan pengecekan data yang telah 

diperoleh dari hasil interview dan dokumentasi, sehingga dapat 

mendukung validitas dan keabsahan data yang diperoleh. Untuk menguji 

keabsahan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik derajat 

kepercayaan yang meliputi: 1) ketekunan pengamatan, 2) triangulasi dan 

3) analisis data. 

5. Analisis Data 

Metode analisis data disebut juga metode pengolahan data yang 

mengandung pengertian proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat di temukan tema 

dan dapat di rumuskan hipotesis kerja yang disarankan oleh data.27 Maka 

 

26 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 

1987), hlm. 91.   

27 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 103 
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dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis data deskriptif 

analisis. Yaitu data-data yang berkaitan dengan tema yang diteliti 

dikumpulkan, dan diklasifikasikan untuk kemudian dilakukan penafsiran atau 

uraian tentang data yang telah terkumpul, kemudian dianalisis dan ditafsirkan 

untuk selanjutnya diambil sebuah kesimpulan.  

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan, yang berisi tentang: Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Manfaat Hasil Penelitian, Kajian 

Pustaka, Kajian Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. Hal ini 

dimaksudkan sebagai krangka awal dalam mengantarkan isi pembahasan kepada 

bab selanjutnya 

Bab II berisi kajian teori tentang implementasi dan MGMP SKI. Sub bab 

tentang kurikulum terdiri dari pengertian kurikulum, KMA 183 dan KMA 184 

tahun 2019. 

Bab III berisi tentang kebijakan pendidikan dalam KMA 183 dan KMA 

184 tahun 2019 yang memuat tentang formulasi kebijakan, langkah-langkah 

implementasi dan monitoring kebijakan. 

Bab IV membahasa tentang implementasi KMA 183 dan KMA 184 tahun 

2019 serta kondisi obyektif MGMP SKI MA DIY dan peran MGMP SKI MA 

DIY dalam Implemntasi KMA 183 dan 184 tahun 2019. Bab ini terdiri dari sub 

bab tentang Implementasi KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019. Peran MGMP 

SKI MA DIY dalam implementasi KMA 183 dan 184 tahun 2019. Problematika 

peran MGMP dalam implementasi KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019  

Bab V merupakan bagian penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

Selain itu pada bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan pada bab III dan IV, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan 

masalah dalam penelitian ini. 

1. Kebijakan dalam KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019 meliputi empat 

aspek yaitu; kebijakan pendidikan, formulasi kebijakan, langkah-langkah 

implementasi dan monitoring kebijakan. Pertama, kebijakan KMA 183 

tahun 2019 mendorong madrasah untuk dapat menyiapkan peserta didik 

yang memiliki 4 kompetensi generik (critical thinking, cteativity, 

communication and collaboration) sehingga dapat beradaptasi dengan 

terbukanya akses pendidikan secara global, kebijakan KMA 184 tahun 

2019 memberikan keleluasaan untuk mengembangkan madrasah dengan 

kekhasan masing-masing diantaranya madrasah akademik, madrasah 

keagamaan, madrasah vokasi/kejuruan, madrasah plus ketrampilan 

madrasah akademik, madrasah keagamaan, madrasah vokasi/kejuruan, dan 

madrasah plus ketrampilan. Kedua, formulasi kebijakan dalam mata 

pelajaran SKI MA termuat dalam beberapa elemen perubahan: 1) dimensi 

pengetahuan meliputi faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, 2) 

proses kognitif, meliputi: mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis dan mencipta 3) keseragaman konten, meliputi KI-KD pada 
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MA Peminatan dan MA Keagamaan serta Kejuruan sama. Ketiga, 

langkah-langkah implementasi meliputi, 1) sosialisasi kebijakan secara 

tatap muka, 2) bimbingan teknis implementasi secara virtual. Keempat, 

monitoring kebijakan, secara resmi monitoring kebijakan belum dilakukan 

karena terkendala pandemi covid-19. 

2. Peran MGMP SKI MA DIY dalam Implementasi KMA 183 dan 184 tahun 

2019, meliputi: pertama,  proses sosialisasi implementasi kebijakan 

dilakukan melalui daring dan dengan dua acara yaitu dalam rapat internal 

pengurus dan rapat pengurus dengan anggota MGMP. Kedua, pelaksanaan 

kebijakan dilakukan dengan dua metode yaitu penetapan program kerja 

sebagai acuan pelaksanaan kegiatan di lapangan dan realisasi program 

kerja sebagai laporan progress pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan 

oleh MGMP. Ketiga,   monitoring implementasi kebijakan dilakukan 

dengan dua metode yaitu penggalian informasi dalam FGD (Focus Group 

Discussion) dan penyebaran google form untuk mendata ketercapaian 

pelaksanaan implementasi kebijakan. 

3. Problematika peran MGMP SKI MA DIY dalam implementasi KMA 183 

dan KMA 184 tahun 2019 adalah, Pertama, problematika dalam proses 

sosialisasi yaitu: sosialisasi belum berjalan maksimal karena dilakukan 

secara daring. Kedua, problematika dalam proses implementasi, yaitu: 

kebijakan baru dalam KMA 183 dan KMA 184 tahun 2019 disusun untuk 

kebutuhan pembelajaran normal sehingga membutuhkan simulasi utuh jika 

dilakukan dalam keadaan pembelajaran daring seperti sekarang. Ketiga, 
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problematika dalam monitoring implementasi kebijakan, yaitu: angket 

yang digunakan untuk monitoring tidak dapat terserap hasilnya dengan 

maksimal sehingga data tidak terkumpul dengan baik. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi di lapangan, maka ada 

beberapa saran yang perlu disampaikan: 

1. Berkaitan dengan formulasi kebijakan, hendaknya diberikan 

pendampingan intensif di lapangan untuk meminimalisir terjadinya 

malpraktek dalam dunia Pendidikan. 

2. Berkaitan dengan peran MGMP SKI MA DIY dalam implementasi 

kebijakan pendidikan hendaknya memaksimalkan kegiatan-kegiatan 

pengembangan diri dengan menggandeng pejabat dan narasumber yang 

kompeten sehingga informasi selalu update. 

3. Berkaitan dengan monitoring kebijakan, hendaknya identifikasi masalah 

yang dilakukan dalam FGD segera ditindak lanjuti untuk meminimalisir 

kegagalan dalam implementasi kebijakan. 
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